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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini akan memanfaatkan beberapa teori sebagai pisau analisis guna menjawab rumusan masalah. Namun agaknya peneliti lebih cenderung fokus pada penggunaan analisis gender sebagai mata untuk melihat, membaca, mengamati dan memahami setiap temuan dilapangan. 

Analisis gender mengantarkan umat manusia dan ilmu-ilmu sosial pada kesadaran baru yakni suatu kesadaran bagaimana konstruksi gender telah membawa bencana, ketidakadilan, diskriminasi dan berbagai proses dehumanisai lain terhadap perempuan. Dalam hal ini gender dan perbedaan seks akan ditempatkan sebagai analisis utama, setelah itu faktor relasi kuasa, dan budaya sebagai perspektif-perspektif pendukung.
A. Perbedaan Gender
Dalam banyak spesies, ekspresi genetika dapat dikelompokkan kepada dua jenis kelamin, yaitu jantan dan betina. Beberapa spesies dikelompokkan sebagai hemaprodit, yakni spesies yang dalam dirinya terkandung unsur jantan dan betina yang memungkinkan terjadinya pembiakan sendiri tanpa membutuhkan pasangan. Spesies ini banyak ditemukan pada spesies tumbuh-tumbuhan dan beberapa jenis binatang. Spesies lain disebut dimorfisme seksual yakni spesies yang mengalami proses perkembangan melalui interaksi antara satu jenis kelamin dengan jenis kelamin lainnya. Manusia dan beberapa jenis binatang umumnya masuk jenis spesies ini.

Secara genetika komposisi kimia tubuh laki-laki lebih kompleks dari pada perempuan. Kehadiran kromosom Y memungkinkan terjadinya tambahan kontrol pada berbagai aringan sel dalam tubuh laki-laki. Kekususan ini dijadikan alasan dikalangan ilmuwan untuk mengatakan bahwa laki-laki secara biologis memiliki kekhusussan-kekhususan dan sekaligus memberikan pengaruh secara psikologis dan sosiologis.

Teori yang menjabarkan, menjelaskan dan melacak implikasi persamaan dan perbedaan pengalaman perilaku laki-laki dan perempuan. Semua teori perbedaan gender pasti berhadapan dengan masalah yang biasanya disebut dengan “argumen esensialis”; tesis bahwa perbedaan fundamental antara laki-laki dan perempuan tidak dapat di utak atik lagi; bahwa tidak dapat diutak-atiknya perbedaan ini biasanya dapat ditelusuri pada tiga faktor yakni biologi, kebututuhan institusional sosial laki-laki dan perempuan untuk menjalankan peran berbeda, kebutuhan esistensial atau kebutuhan fenomenologis manusia untuk menghasilkan orang lain sebagai bagian dari proses definisi diri.

1. Feminisme Kultural

Feminisme kultural memusatkan perhatian pada eksplorasi nilai-nilai yang dianut perempuan yaitu bagaimana mereka berbeda dari laki-laki. Aliran ini memuji aspek positif hal yang dipandang sebagai “karakter perempuan” atau “kepribadian feminin”. Dalam Herland, Charlotte Perkins Gilman melalui sang Narator yang berjenis kelamin laki-laki merenung:

(Kami) selama ini terlalu yakin tentang berbagai keterbatasan yang tidak terelakkan itu, kesalahan dan keburukan, dari banyak perempuan. Kami telah mengira bahwa mereka larut dalam “kepongahan feminin”. 

Kami telah mengira akan menemukan kemonotonan yang bersifat patuh dan membosankan dan menemukan kreativitas sosial yang berani mengambil resiko yang jauh di atas kreativitas kami sendiri dan perkembangan mekanis serta ilmiahlah yang benar-benar setara dengan yang kami miliki.

Kami mengira akan menemukan keremehan dan kesadaran sosial dimana bangsa-bangsa kami terlihat seperti anak-anak yang bertengkar- yang lemah dalam hal itu.

Kami telah mengira akan menemukan kecemburuan dan kasih sayang persaudaraan yang luas, kecerdasan yang tidak berprasangka, yang melalui hal tersebut karena kami tidak bisa mengh asilkan tandingan.

Kami telah mengira telah menemukan hysteria dan standar kesehatan serta kekuatan, watak yang tenang, yang oleh kebiasaan mengucapkan kata-kata tidak senonoh, sebagai contoh mustahil dijelaskan- kami berusaha melakukannya.

Berdasarkan apa yang hendak di sampaikan oleh Charlotte Perkins Gilman, dapat dipahami bahwa menurut pendapat para pendukung teori cultural, dalam mengatur negara, masyarakat memerlukan nilai luhur perempuan seperti kerjasama, belaskasih, pasifisme, dan tanpa kekerasan dalam menyelesaikan konflik.
Tradisi ini terus berlanjut sampai hari ini dalam argumen tentang standar yang khas perempuan dalam penilaian etis, tentang mode “perhatian penuh belas kasih” dalam kesadaran perempuan, tentang gaya komunikasi perempuan, tentang kapasitas perempuan untuk terbuka terhadap pengalaman emosional, tentang fantasi seksualitas dan kemesraan perempuan, dan tentang lebih rendahnya perilaku agresif perempuan dan lebih besarnya kemampuan bersama secara damai.
Dalam implikasinya yang lebih luas untuk perubahan sosial, feminisme kultural mengatakan bahwa cara perempuan dalam menjalani hidup dan mendapatkan pengetahuan bisa menjadi model yang lebih baik untuk menghasilkan masyarakat yang adil ketimbang preferensi tradisional dari kultur androsentris pria.

2. Peran Institusional

Menurut teori ini, perbedaan gender berasal dari perbedaan peran yang dimainkan laki-laki dan perempuan dalam berbagai latar institusional. Yang paling menentukan perbedaan ini adalah pembagian kerja secara seksual yang mengaitkan perempuan pada fungsi sebagai istri, ibu dan pekerja rumah tangga.
Teori ini menitikberatkan dalam kerja aktif orang dalam mereproduksi gender dalam praktik interaksional yang dikontekstualisasikan dan terus berlangsung, tempat tipifikasi kultural gender dibangun, dijalankan, dieksperimentasikan dan bahkan ditransformasikan
3. Analisis Eksistensial dan Fenomenologis

Tema eksistensial muncul pertama kali ketika jaman keemasan filsafat Jerman mencapai puncak pada sistem dialektiknya Hegel. Soren Kierkegaard salah satu pemikir eksistensial mengemukakan gagasan tentang realitas. Realitas eksistensi setiap orang, berasal dari kedalaman jiwanya sendiri-sendiri, bukan dari apapun yang dapat disusun secara sistematis oleh pikiran manusia, karena pengetahuan yang diobjektifkan tidak selalu sama dengan kebenaran. Kebenaran kata Kierkegaard adalah subjektivitas.

Adapun sebagaimana yang telah kita ketahui, fenomenologis adalah cabang ilmu psikologi yang sangat ilmiah. Tidak seperti psikoanalisa, fenomenologi berminat pada aspek efektif dan emosional pikiran. Ilmu ini didasarkan pada studi, sebagain besar eksperimental, kemampuan persepsi pikiran. Apa yang kita persepsikan bukanlah pantulan sesuatu yang objektif yang didublikasi dalam pikiran kita, tetapi hasil pantulan itu dan pikiran kita.

Para pemikir feminis yang menawarkan analisis eksistensial dan fenomenologis mengembangkan salah satu tema paling abadi dalam teori feminis, yakni: marginalisasi perempuan sebagai “yang lain” dalam kebudayaan yang diciptakan oleh laki-laki. Dunia tempat tinggal orang telah berkembang dari kebudayaan yang telah diciptakan laki-laki dengan mengasumsikan laki-laki sebagai subjek, yaitu sebagai kesadaran untuk memandang dan mendefinisikan dunia.

Kebudayaan tersebut paling banyak mendorong pengalaman perempuan dan cara mengetahui diri mereka sendiri pada ujung tepi pengerangkaan konseptual, dan yang paling menakutkan, menciptakan konstruk perempuan sebagai  “yang lain”, mahluk objektif yang memiliki ciri yang merepresentasikan lawan dari laki-laki yang menjadi subjek dan agen. Perbedaan perempuan dan laki-laki sebagaian berasal dari fakta konstruksi budaya yang mengesampingkan mereka dan sebagian yang lain berasal dari internalisasi mereka sebagai “yang lain”. Kecenderungan yang tampak adalah pembebasan akan datang kepada perempuan dan umat manusia ketika perempuan mengembangkan kesadaran dan kebudayaan yang unik melekat pada mereka.
B. Ketimpangan Gender
Ada empat tema menjadi ciri teorisasi ketimpangan gender oleh feminis. Pertama, laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang tidak hanya berbeda, namun juga timpang, di tengah-tengah masyarakat. Secara spesifik, perempuan lebih sedikit memperoleh sumberdaya materi, status sosial, kekuasaan dan peluang bagi aktualisasi diri ketimbang laki-laki yang berbagi lokasi sosial dengan mereka.
Kedua, ketimpangan ini berasal dari pengorganisasian masyarakat, bukan dari perbedaan biologis atau kepribadian signifikan antara laki-laki dan perempuan. Ketiga, meskipun secara individu manusia dapat beragam satu sama lain dalam hal profit potensi dan cirinya tidak ada pola variasi alamiah signifikan yang membedakan kedua jenis kelamin ini. Justru semua manusia dicirikan oleh dalamnya kebutuhan dan kebebasan untuk mengejar aktualisasi diri dan oleh daya pengaruh yang membuat mereka menyesuaikan diri dengan sejumlah hambatan atau kesempatan situasi tempat mereka mendapati diri mereka sendiri.

Mengatakan bahwa terdapat ketimpangan gender, berarti mengklaim bahwa secara situasional perempuan kurang berdaya bila dibanding dengan laki-laki dalam mewujudkan kebutuhan yang mereka miliki bersama laki-laki bagi aktualisasi diri. Keempat, semua teori ketimpangan mengasumsikan bahwa laki-laki dan perempuan akan merespon dengan cukup mudah dan alamiah terhadap struktur dan situasi sosial yang lebih egaliter. Dengan kata lain, mereka menegaskan adanya kemungkinan untuk mengubah situasi. Dalam keyakinan ini, teorisi ketimpangan gender bertolak belakang dengan teorisi perbedaan gender, yang menyajikan gambaran kehidupan sosial yang di dalamnya, perbedaan gender, apapun sebabnya, lebih tahan lama, lebih merasuk kedalam kepribadian, dan tidak mudah diubah.
Feminisme Liberal

Ekspresi utama teori ketimpangan gender adalah feminisme liberal. Aliran ini melihat akar penindasan perempuan pada semata-mata karena tidak adanya hak sipil yang sama, khususnya dibidang pendidikan. A Vindication of The Right of Women (1789) merupakan pernyataan pertama tentang feminisme liberal. Karya Mary Wollstonecraft ini, mendeskripsikan perempuan sebagai agen rasional yang inferioritasnya disebabkan oleh pendidikan yang rendah.
 Ia menegaskan, jika nalar adalah kapasitas yang membedakan manusia dari binatang, kecuali jika perempuan bukan binatang liar, perempuan dan laki-laki sama-sama mempunyai kapasitas ini. Karena itu, masyarakat wajib memberikan pendidikan kepada perempuan sebagaimana kepada laki-laki, karena semua manusia berhak mendapatkan kesempatan yang setara untuk mengembangkan kapasitas nalar dan moralnya.

Penjelasan feminisme liberal kontemporer tentang ketimpangan gender beralih pada hubungan empat faktor yakni konstruksi sosial gender, pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, doktrin dan praktik ruang publik dan ruang privat, serta ideologi patriarkal. Perspektif liberal, seperti juga aliran feminis lainnya, menolak anggapan konservatif bahwa status pribadi seseorang bergantung pada karakter biologisnya. Oleh karena itu mereka menolak anggapan konservatif bahwa perempuan terikat pada peran-peran dan status tertentu berdasarkan kapasitas biologis mereka untuk memelihara anak.

Dalam masyarakat kita yang aktual, perempuan lebih banyak berkutat di dunia domestik dan kehidupan sehari-hari sementara itu laki-laki memiliki kesempatan yang amat luas untuk memasuki arena publik-sosial di luar rumah. Arena publik lebih bersifat sistematis dan rasional seperti tercermin dalam organisasi birokrasi, tempat kerja, dan aparat pemerintahan.  Kedua ruang tersebut terus menerus berinteraksi dalam kehidupan perempuan. 
Masalahnya adalah keduanya masih dibangun oleh ideologi patriarkal dan seksisme, yang juga begitu dominan di media massa kontemporer. Di satu sisi, perempuan menganggap pengalamanan mereka di ruang publik, seperti pendidikan, kerja, politik, dan di era publik masih dibatasi oleh praktik diskriminasi, marginalisasi dan pelecehan. Di sisi lain, di ruang privat mereka menganggap diri mereka berada dalam saat-saat buruk ketika pulang ke rumah sekembalinya dari kerja upahan, lalu melakukan kerja shift kedua di rumah dan mengasuh anak.
 
Kemampuan perempuan untuk berkompetisi di karir dan profesi dihalangi oleh desakan untuk bekerja di ruang privat. Desakan dari ruang publik yang pada dasarnya patriarkal untuk melakukan kerja ekstra dan komitmen total mengintensifkan tekanan komitmen di rumah tangga. Menenggelamkan sumberdaya waktu dan energi perempuan yang pada gilirannya meningkatkan desakan agar mereka melakukan manajemen krisis di rumah. 

Kaitan ideologis perempuan dengan aktivitas ruang privat dengan pemberian kasih sayang, menejemen emosi, dan pengaturan hal-hal rutin dan perintah menggiring ke arah harapan agar perempuan menjalankan kerja tambahan di ruang publik dan seringkali terlibat dalam kerja murahan di mana keterampilan khas perempuan di modifikasi dan dipasarkan. Pola kerja dan rumah tangga patriarkal menempatkan ibu tunggal. 

Feminis Liberal menyerukan kesempatan kerja dan ekonomi, kesetaraan tanggungjawab bagi aktivitas kehidupan keluarga, penghapusan pesan-pesan seksis dalam keluarga, pendidikan dan media massa, dan penentangan individu terhadap seksisme terhadap kehidupan sehari-hari. Mereka menunjukkan kreatifitas luar biasa dalam mendefinisikan kembali strategi yang akan melahirkan kesetaraan. 

Dalam membangun kesempatan ekonomi mereka bekerja melalui perubahan legislatif untuk menjamin adanya kesetaraan pendidikan dan menghapuskan diskriminasi kerja, mereka memonitor lembaga-lembaga regulasi yang bertanggung jawab atas legislasi ini, mereka melakukan mobilisasi agar pelecehan seksual di dunia kerja didefinisikan sebagai diskriminasi kerja, dan mereka meminta keadilan upah dan nilai yang sebanding.

Bagi para feminis liberal, tatanan gender ideal adalah tatanan ketika individu yang bertindak sebagai agen moral yang bebas dan bertanggung jawab memilih gaya hidup yang paling cocok untuknya dan pilihan tersebut diterima dan dihormati, apakah sebagai ibu rumah tangga atau bapak rumah tangga, pengejar karier lajang dan bagian dari keluarga dengan pendapatan ganda, punya anak atau tidak, heteroseksual atau homo seksual. Selanjutnya, feminisme liberal konsisten dengan penerimaan dasar mereka terhadap demokrasi dan kapitalisme, orientasi reformasinya, dan dijunjung tingginya nilai-nilai individualisme, pilihan, tanggung jawab, dan kesetaraan kesempatan.
Kekuatan posisi feminis liberal adalah desakannya pada kebebasan individu, toleransinya paka kebebasan cara hidup, serta dukungannya pada reformasi ekonomi, sosial dan politik.

C. Penindasan Gender

Teori penindasan gender menggambarkan situasi yang dihadapi perempuan sebagai konsekuensi dari hubungan kekuasaan langsung antara laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki memiliki kepentingan fundamental dan kongret untuk mengontrol, memanfaatkan, dan menindas perempuan- yaitu praktik dominasi. Bagi teoritisi penindasan gender, situasi yang dihadapi perempuan sangat didominasi dan ditindas laki-laki. 

Pola penindasan gender ini melekat pada cara pengaturan masyarakat yang terdalam dan paling menyeluruh, penataan dasar dominasi yang umumnya disebut dengan patriarki. Patriarki bukanlah sesuatu yang tidak disengaja serta bukan konsekuensi sekunder sejumlah faktor lain. Patriarki adalah penataan kekuasaan primer yang dilestarikan oleh kehendak yang kuat dan cermat. Bagi para teorisi penindasan gender, perbedaan dan ketimpangan gender benar-benar merupakan produk yang menyertai patriarki.

Kalau sebagian teorisi feminis pada masa sebelumnya memusatkan perhatiannya pada isu ketimpangan gender, salah satu ciri utama teori feminis kontempoter adalah kekuasaan dan intensitas keprihatinan mereka terhadap penindasan. Sebagian besar teorisi feminis kontemporer dalam beberapa hal menganut teori penindasan. Di sini kita akan meninjau dua varian utama teori penindasan: feminisme psikoanalisis dan feminisme radikal.

1. Feminisme Psikoanalisis

Feminisme psikoanalisis mencoba menjelaskan patriarki dengan merumuskan ulang teori-teori Freud dan para pewaris intelektualnya. Feminis psikoanalisis percaya bahwa penjelasan fundamental atas cara bertindak perempuan berakar dalam psike perempuan, terutama dalam cara pikir perempuan.
Teori-teori ini memetakan dan menekankan dinamika emosioanl kepribadian, emosi yang seringkali terkubur di wilayah tak sadar (subconscious) atau bawah sadar (unconscious) jiwa; mereka juga mengulas arti penting masa bayi dan masa kanak-kanak awal bagi pemolaan emosi-emosi ini. 
Freud menjelaskan kepribadian seseorang tersusun dari tiga struktur, yaitu id, ego, dan  superego. Tingkahlaku seseorang menurutnya dipengaruhi oleh interaksi ketiga struktur tersebut. Individu yang normal menurut Freud, ialah ketika ketiga struktur tersebut bekerja secara proporsional.

Dalam upaya menemukan kuatnya konstruksi patriarki, feminis psikoanalisi menawarkan dua kemungkinan penjelasan bagi terjadinya dominasi laki-laki terhadap perempuan, yakni ketakutan akan kematian dan lingkungan sosio-emosional tempat terbentuknya kepribadian seorang anak.

Selanjutnya, feminis psikoanalisis menjelaskan penindasan yang dialami perempuan sebagai kebutuhan terdalam untuk mengontrol perempuan, satu dorongan yang muncul dari neurosis laki-laki yang mendekati universal dan terpusat pada rasa takut akan kematian dan ambivalensi terhadap ibu yang membesarkan mereka.
 Perempuan tidak mengalami neurosis ini dan tunduk pada neurosis komplementer, namun pada salah satu kasus mereka secara fisik dibiarkan tanpa sumber energi yang memadahi untuk melawan dominasi.
2. Feminisme Radikal

Feminisme radikal muncul sebagai reaksi atas kultur sexism atau diskriminasi sosial berdasarkan jenis kelamin di Barat pada 1960-an, khususnya mereka melawan kekerasan seksual dan pornografi.
 Penguasaan fisik perempuan oleh laki-laki, terutama hubungan reproduksi adalah bentuk dasar penindasan terhadap perempuan.
 Karya klasik Shulamit Firestone, The Dialectic of Sex  adalah buku teks awal yang berisi ajaran-ajaran ini.

Shulamith Firestone percaya bahwa kebudayaan kita mengasosiasikan pengetahuan dan teknologi dengan laki-laki, dan kesenian dengan perempuan. Karena itu tanggapan maskulin terhadap realitas merupakan tanggapan teknologis. Sebaliknya tanggapan feminin terhadap realitas merupakan tanggapan estetis.
 Ia menawarkan manusia androgin sebagai manusia ideal. Manusia yang androgin akan mendapati diri mereka hidup di dalam kebudayaan yang androgin, dimana kategori teknologis dan estetis, sejalan dengan kategori maskulin dan feminin akan hilang melalui pembatalan mutual.
Secara umum, feminisme radikal didasarkan pada keyakinan sentral: (1) bahwa perempuan memiliki nilai mutlak positif sebagai perempuan, keyakianan yang berlawanan dengan apa yang mereka klaim sebagai perendahan secara universal terhadap perempuan, dan (2) bahwa perempuan dimanapun berada senantiasa tertindas oleh sistem patriarki. Dengan semangat dan militansi yang mirip dengan seruan “black power” dalam mobilisasi warga Amerika keturunan Afrika dan “kesaksian” orang-orang Yahudi yang selamat dari Holocaust, feminisme radikal mengelaborasi oraganisasi sosial, penindasan gender, dan strategi perubahan.

Feminis radikal melihat adanya sistem penindasan pada setiap instansi serta dalam struktur paling dasar masyarakat. Dari seluruh sistem dominasi dan subordinasi ini, struktur penindasan paling mendasar adalah gender dan sistem patriarki. Patriarki bukan hanya yang secara historis pertama menjadi struktur dominasi dan ketundukan, namun ia pun terus menjadi sistem ketimpangan yang paling kuat dan tahan lama, yang menjadi model dasar dominasi di tengah-tengah masyarakat.

Kata patriarki secara harfiah berarti kekuasaan bapak atau “Patriarkh (patriarch)”. Mulanya patriarki digunakan untuk menyebut suatu jenis “keluarga yang dikuasai oleh kaum laki-laki”, yaitu rumah tangga besar patriarch yang terdiri dari kaum perempuan, laki-laki muda, anak-anak, budak, dan pelayan rumah tangga yang semuanya berada di bawah kekuasaan laki-laki. Sekarang, istilah ini digunakan secara umum untuk menyebut laki-laki, hubungan kuasa dengan apa laki-laki menguasai perempuan dan untuk menyebut sistem yang membuat perempuan tetap dikuasai melalui bermacam-macam cara. Di Asia Selatan misalnya, disebut pitrasatta dalam bahasa Hindi, pidarshahi dalam bahasa Urdu, dan pitratontro  dalam bahasa Bangla.

Melalui partisipasi dalam patriarki, laki-laki berusaha merendahkan manusia lain, melihat mereka bukan sebagai manusia dan mengontrol mereka. Dalam sistem patriarki, laki-laki melihat dan perempuan mempelajari seperti apa subordinasi tersebut, patriarki menciptakan rasa bersalah dan represi, sadisme dan masokisme, manipulasi dan desepsi, yang semuanya mendorong laki-laki dan perempuan ke arah bentuk tirani lain. Bagi feminis radikal, patriarki sangat sulit dikenali namun menjadi struktur paling signifikan dari ketimpangan sosial.

Inti dari analisis ini adalah gambaran tentang patriarki sebagai kekerasan yang dipraktikkan laki-laki dan organisasi yang didominasi laki-laki. Bisa jadi kekerasan tidak selalu berbentuk kekejaman fisik secara terng-terangan. Ia dapat tersembunyi di dalam praktik eksploitasi dan kontrol yang lebih kompleks. Kekerasan terjadi ketika suatu kelompok melakukan kontrol terhadap kepentingan akan peluang hidup, lingkungan, tindakan, dan persepsi kelompok lain, sebagaimana dilakukan laki-laki terhadap perempuan.

Namun tema kekerasan fisik jelas menempati posisi penting dalam upaya feminisme radikal mengaitkan patriarki dengan kekerasan, berupa perkosaan, penyimpangan seksual, prostitusi yang dipaksakan, penyelewengan terhadap pasangan, inses, pelecehan seksual terhadap anak, histerektomi dan pembedaan eksesif lainnya, sadisme dalam pornografi, praktik pembakaran tukan sihir dalam sejarah dan diberbagai kebudayaan, rajam untuk pelaku zina, hukuman mati bagi lesbian, pembunuhan bayi perempuan, praktik mengikat kaki diantara orang Cina, pelecehan terhadap janda, dan praktik khitan perempuan.

Sebuah analisis mengatakan bahwa perempuan di bawah patriarki tidak hanya menjadi ibu, tetapi juga budak seks, dan ideologi patriarchal mempertentangkan perempuan sebagai mahluk seksual dengan perempuan sebagai ibu. Dengan pengecualian kecil, budaya laki-laki mendefinisiskan perempuan sebagai objek seksual untuk kenikmatan laki-laki. Menurut analisis ini, pemerkosaan tidak ada di semua masyarakat tetapi merupakan cirri patriarki. Pemerkosaan dipandang sebagai peralakan polotok yang efektif, tindakan politik penindasan yang dilakukan oleh anggota-anggota kelas penguasa terhadap anggota-anggota kelas tidak berkuasa.

Patriarki hadir sebagai bentuk sosial yang hampir universal karena laki-laki menguasai sumberdaya kekuasaan paling mendasar, yaitu kekuatan fisik, untuk membangun kontrol. Begitu patriarki hadir, sumber daya lain  pun dapat diatur untuk mempertahankannya. Namun kekerasan fisik selalu tetap menjadi dasarnya, dan dalam hubungan antara pribadi dan antar kelompok, kekerasan tersebut digunakan untuk melindungi patriarki dari perlawanan individu dan kolektif perempuan.

Feminis radikal berkeyakinan bahwa cara untuk menghapuskan patriarki adalah dengan membangkitkan kesadaran dasar perempuan sehingga setiap perempuan mengenali nilai dan kekuasaan mereka, menolak tekanan patriarki yang melihat dirinya lemah, tergantung, dan kelas kedua, dan bersatu dengan perempuan lain, terlepas dari perbedaan yang terdapat di antara mereka, membangun persaudaraan luas bagi kepercayaan, dukungan, apresiasi dan pembelaan timbal balik. 

Dengan persaudaraan ini, lahir dengan sendirinya dua strategi: konfrontasi krisis terhadap setiap level dominasi patriarki ketika hal ini ditemui dan tingkat pemisahan ketika perempuan masuk kedalam bisnis yang dijalankan perempuan, rumah tangga, komunitas, pusat-pusat kreativitas artistik, dan hubungan cinta lesbian. Feminisme lesbian, sebagai aliran utama dalam feminisme radikal adalah praktik dan keyakinan bahwa “komitmen eroris dan/ atau emosional terhadap perempuan adalah bagian dari perlawanan terhadap dominasi patriarkal.

D. Penindasan Struktural

Seperti halnya teori penindasan gender, teori ini mengakui bahwa penindasan berasal dari fakta bahwa beberapa kelompok orang mendapatkan keuntungan langsung dari kontrol, pemanfaatan, penaklukan, dan penindasan kelompok lain. Para teoretisi penindasan struktural menganalisis bagaimana kepentingan akan didominasi dibangun melalui struktur sosial, penataan hubungan sosial skala besar yang terus berulang dan rutin yang selalu merupakan penataan kekuasaan yang muncul dalam sejarah, yakni, berlangsung sepanjang waktu. Para teoritisi penindasan struktural tidak menyalahkan atau menyangkal agensi individu yang mendominasi, namun mereka menelaah bagaimana agensi tersebut menjadi produk tekanan sosial. Berikut beberapa aliran yang masuk dalam ketegori ini:

1. Feminisme Marxis dan Sosialis

Aliran ini mulai berkembang di Jerman dan di Rusia dengan menampilkan beberapa tokohnya, seperti Clara Zetkin (1857-1933) dan Rosa Luxemburg (1871-1919).

Feminis marxis dan sosialis lebih memilih menempatkan patriarki pada konteks materialis. Mereka menegaskan bahwa model produksi kapitalis dibentuk oleh pembagian kerja berdasarkan seksual yang patriarkis.
 Feminis aliran ini mengembagkan tiga tujuan: (1) untuk melakukan kritik atas penindasan berbeda namun saling tekait yang dilakukan oleh patriarki dan kapitalisme dari sudut pandang pengalaman perempuan, (2) mengembangkan metode yang eksplisit dan tepat untuk melakukan analisis sosial dari pemahaman yang luas tentang materialisme historis dan (3) memasukkan pemahaman tentang signifikasi gagasan terhadap analisis materialis tentang determinasi kehidupan manusia.

 Seperti Marxis pada umumnya, feminis Marxis percaya bahwa eksistensi sosial menentukan kesadaran. Komentar bahwa “pekerjaan perempuan tidak pernah selesai” bagi feminis Marxis adalah lebih dari sekadar aforisme; komentar itu merupakan gambaran dari sifat pekerjaan perempuan. Dengan selalu siap bertugas, seorang perempuan membentuk konsepsi dirinya yang tidak akan dimilikinya jika perannya di dalam keluarga dan di tempat kerja tidak menahannya untuk tetap subordinat terhadap laki-laki, baik secara sosial  maupun secara ekonomi. Karena itu feminis Marxis percaya bahwa untuk memahami mengapa perempuan teropresi, sementara laki-laki tidak, kita perlu menganalisi hubungan antara status pekerjaan perempuan dan citra diri perempuan.
 

Feminisme Marxian, secara tradisional telah memadukan analisis kelas Marxian dengan protes sosial feminis. Dalam buku The Origins of the Family, Private Property, and the State (ditulis oleh Engels pada tahun 1884 dari catatan-catatan Marx menjelang kematiannya tahun 1883). Dalam pandangan Marx, bentuk-bentuk keluarga berubah sebagaimana perubahan dalam hubungan kelas sehingga bagi mereka hubungan keluarga adalah sekunder terhadap hubungan kelas dan ekonomi. Dengan demikian, persoalan perempuan disebabkan oleh system kapitalis itu sendiri sehingga penghapusan penindasan terhadap perempuan dalam pandangan feminia Marxis, berarti penghapusan penindasan berdasarkan hubungan produksi berupa perubahan struktur kelas dan pemutusan hubungan dengan sistem kapitalis.

Bagi Marx dan Engles, pembebasan perempuan akan muncul sejalan dengan perjuangan kelas, berdasarkan analisis mereka tentang keluarga dan hak milik pribadi.
 Engles menyebutkan dalam The Origins of the Family, Private Property, and the State bahwa produksi dan reproduksi adalah faktor-faktor yang membentuk sejarah dan hubungan keluarga dianggap sebagai turunan model produksi ekonomi.

Menurut Engles, faktor penyebab kekalahan historis jenis kelamin perempuan adalah faktor ekonomi. Proses ini diawali saat bergantinya ekonomi berburu dan meramu dengan ekonomi peternakan dan pertanian. Dalam ekonomi baru ini, laki-laki sebagai pemilik harta memerlukan tenaga kerja yang patuh dan ahli waris yang akan berfungsi menjaga dan mewariskan harta benda. Sejak saat itu eksploitasi tenaga kerja berkembang menjadi struktur dominasi yang semakin kompleks, khususnya relasi kelas. 

Bersama dengan transformasi historis sistem kepemilikan keluarga sendiri berevolusi menjadi institusi yang melekat dan tergantung padanya. Ini mencerminkan keadilan seluruh masif ekonomi politik dan secara konstisten menjalankan subordinasi perempuan. Engels dan Marx menyimpulkan bahwa hanya dengan hancurnya hak kepemilikan melalui revolusi kelas perempuan akan memperoleh kebebasan bertindak secara sosial, politik, ekonomi, dan pribadi.
Adapun tekanan feminis sosialis adalah terhadap eksisnya keragaman (pluralitas) dari perbedaan-perbedaan sosial seperti kelas, dan terutama gender, yang saling mempengaruhi dalam menciptakan serta melanggengkan subordinasi perempuan. Feminis sosialis menekankan cara-cara yang mengubah bentuk-bentuk penindasan perempuan secara khusus dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya dan mengaitkan posisi perempuan tersebut dengan karakteristik institusi-institusi sosial dan ekonomi suatu masyarakat.

Feminis sosialis menerima analisis hubungan kelas kapitalisme Marxian sebagai cermin dari satu struktur penindasan utama. Namun mereka menolak analisis patriarki Marxian sebagai produk sampingan dari produksi ekonomi. Mereka justru menegaskan argument dan bukti feminis radikal bahwa patriarki, kendati berinteraksi dengan kondisi-kondisi ekonomi, merupakan struktur penindasan independen.

Feminisme sosialis memadukan kedua pengetahuan ke dalam satu penjelasan terpadu dari seluruh bentuk penindasan. Satu istilah yang digunakan untuk menyatukan kedua bentuk penindasan ini adalah patriarki kapitalis. Namun istilah yang mungkin lebih banyak digunakan adalah dominasi, yang pada bagian sebelumnya didefinisikan sebagai hubungan yang di dalamnya pihak yang mendominasi menjadikan pihak subordiant sebagai instrument keinginannya dan tidak mau mengakui adanya subjektivitas merdeka pihak subordinat. 

Penjelasan feminisme sosialis tentang penindasan menyajikan dominasi sebagai tatanan struktur skala-besar, satu relasi kekuasaan antar kelompok atau kategori aktor sosial. Struktur dominasi ini memolakan dan direproduksi oleh agensi, yaitu tindakan sungguh-sungguh dan sengaja dari aktor individu. Perempuan menempati posisi sentral dalam feminisme sosialis ini dalam dua hal. Pertama, jadi topik utama analisis. Kedua, kedudukan dan pengalaman perempuan di dunia menjadi titik utama dominasi dalam segala bentuknya. 

Namun, pada akhirnya teoritisi-teoritisi ini peduli pada seluruh pengalaman penindasan, baik oleh laki-laki maupun perempuan. Mereka pun mengeksplorasi bagaimana sejumlah perempuan, yang dengan sendirinya tertindas, dapat secara aktif terlibat dalam penindasan oleh perempuan lain. Memang, strategi yang dijalankan oleh seluruh feminis sosialis adalah menentang prasangka dan praktik tindas-menindas di dalam komunitas perempuan itu sendiri.

Fokus pada patriarki kapitalis dan dominasi terkait oleh satu komitmen eksplisit atau implisit pada materialisme historis sebagai stretegi analisis. Materialisme historis, yang merupakan prinsip dasar teori Marxian adalah klaim bahwa kondisi material kehidupan manusia, termasuk aktivitas dan hubungan yang menimbulkan kondisi-kondisi tersebut, merupakan faktor kunci yang memolakan pengalaman, kepribadian, gagasan manusia, serta tatanan sosial. 

Kondisi-kondisi tersebut berubah seiring dengan berjalannya waktu karena adanya dinamika yang terus berlangsung di dalamnya. Sejarah adalah catatan perubahan kondisi material kehidupan kelompok dan merupakan perubahan korelatif dalam pengalaman, kepribadian, gagasan, dan tatanan sosial. Materialis historis berkeyakinan bahwa segala upaya untuk melakukan analisis sosial harus menelusuri ke dalam pernik yang kongrit secara historis, hal-hal spesifik dari kondisi material kelompok dan kaitan antara kondisi-kondisi tersebut dengan pengalaman, kepribadian, peristiwa, gagasan, dan tatanan sosial yang menjadi cirri khas kelompok tersebut.

Dalam menghubungkan materialisme historis dengan fokus pada dominsi, feminis sosialis mencoba mewujudkan tujuan teori yang meneliti tatanan sosial manusia yang paling banyak berlaku, yaitu dominasi, namun tetap berkomitmen pada analisis yang tepat dan secara historis konkret terhadap tatanan material dan sosial yang menerangkan situasi dominasi.

Analisis feminis sosialis mencakup dinamika ekonomi dan lebih luas lagi mencakup kondisi-kondisi lain yang menciptakan dan melestarikan kehidupan manusia, yakni tubuh manusia, seksualitas, dan keterlibatannya dalam prokreasi serta pengasuhan anak, perawatan rumah, dengan lingkaran tugas domestik yang tak tampak dan tidak diupah, pemeliharaan emosional, dan produksi pengetahuan. Di seluruh aktivitas yang melestarikan hidup ini, tatanan eksploitatif memberikan keuntungan beberapa pihak dan menyengsarakan pihak lain. Pemahaman menyeluruh atas tatanan-tatanan dasar produksi dan eksploitasi kehidupan ini merupakan landasan esensial bagi teori dominasi.

Feminisme sosialis  mengembangkan potret organisasi sosial tempat di mana struktur publik ekonomi, politik dan ideologi berinteraksi dengan proses privat produksi, domestisitas, seksualitas dan subjektivitas manusia untuk melestarikan beragam sistem dominasi, yang cara kerjanya tidak dapat dipisahkan baik sebagai pola sosial impersonal dan terus berlangsung maupun dalam berbagai pernik hubungan antar pribadi yang lebih beragam. Untuk menganalisis sistem ini, feminis sosialis bergerak diantara pemetaan sistem dominasi skala-besar dengan eksplorasi rinci dan secara situasional bersifat spesifik pengalaman sehari-hari orang-orang tertindas. 

Strategi perubahan mereka diletakkan pada proses penemuan, yang di dalamnya mereka coba terlibat dalam kelompok-kelompok tertindas yang mereka pelajar dan dengan cara ini mereka berharap agar individu dan kelompok, besar atau kecil, dapat belajar bertindak untuk mengupayakan emansipasi kolektif mereka.

Program perubahan feminis sosialis menyerukan solidaritas global antar perempuan untuk memerangi penyalahgunaan kerja kapitalis dalam kehidupan mereka, kehidupan komunitas mereka, dan lingkungan. Memang, peralihan pada ekofeminisme merupakan kecenderungan terkini utama dalam feminisme sosialis. Mereka menyerukan komunitas feminis untuk waspada terhadap bahaya terkooptasinya mereka ke dalam intelegensia elite yang menjalankan kepentingan kapitalis.

Proyek mereka adalah memobilisasi orang untuk menggunakan negara sebagai sarana bagi redistribusi efektif sumber daya sosial melalui pembagian jaring keamanan pelayanan publik secara ekstensif seperti pendidikan yang disokong negara, perawatan kesehatan, transportasi, pengasuhan anak, dan perumahan, struktur pajak progresif yang mereduksi kesenjangan pendapatan antara si kaya dan si miskin, dan jaminan tunjangan hidup bagi seluruh anggota komunitas. 

Mereka percaya bahwa mobilisasi ini baru efektif ketika orang sadar dan peduli terhadap kondisi kehidupan orang lain maupun mereka sendiri. Tugas ilmuwan sosial feminis adalah menggamblangkan dan secara eksperensial menunjukkan ketimpangan material yang membangun kehidupan masyarakat.
2. Teori Interseksionalitas

Teori interseksionalitas diwakili dari pemahaman bahwa perempuan mengalami penindasan dalam berbagai konfigurasi dan dalam berbagai tingkat intensitas. Penjelasan atas terjadinya variasi adalah kendati semua perempuan secara potensial mengalami penindasan berdasarkan gender, perempuan pun secara berbeda-beda tertindas oleh beragam interseksi tatanan ketimpangan sosial. Kita dapat mendapatkan ketimpangan ini sebagai vector penindasan dan hak istimewa yang tidak hanya termasuk gender namun juga kelas, ras, lokasi tertentu di belahan bumi, prefernsi seksual, dan usia. 

Argumen dalam teori interseksionalitas adalah bahwa pola titik temu itu sendiri menghasilkan pengalaman penindasan yang bersifat khusus. Crenshawe misalnya, menunjukkan bahwa perempuan kulit hitam seringkali mengalami diskriminasi kerja karena mereka perempuan kulit hitam, namun biasanya pengadilan menolak mengakui diskriminasi tersebut. Dalam menyebut hal-hal tersebut sebagai vector penindasan dan hak istimewa, kita ingin menawarkan pandangan mendasar tentang teori interseksionalitas –bahwa hak istimewa yang dimiliki beberapa laki-laki dan perempuan berubah menjadi penindasan terhadap laki-laki dan perempuan lain. Pada intinya teori interseksionalitas memahami tatanan ketimpangan ini sebagai struktur hierarkis yang didasarkan pada hubungan yang tidak adil. Tema ketidak adilan selalu menandai fokus utama analisis ini.

Teori interseksionalitas mengakui kaitan fundamental antara ideologi dengan kekuasaan yang memungkinkan pihak yang mendominasi mengendalikan subordinat dengan menciptakan politik yang di dalamnya perbedaan menjadi alat konseptual untuk menjustifikasi tatanan penindasan. Dalam praktik sosial, pihak yang mendominasi menggunakan perbedaan antar orang untuk menjustifikasi praktik menindas dengan menerjemahkan perbedaan menjadi model inferioritas/superioritas. Orang tersosialisasikan untuk berhubungan dengan perbedaan bukan sebagai sumber keragaman, kepentingan, dan kekayaan kultural, namun secara evaluatif dinilai lebih baik atau lebih buruk. 

Seperti dikatakan Lorde, penolakan institusioanl perbedaan ini adalah keniscayaan mutlak dalam ekonomi laba yang memerlukan orang luar sebagai orang yang memiliki surplus ideologi-ideologi ini sebagain bergerak dengan mencipatakan “norma mitis” yang digunakan orang untuk mengevaluasi orang lain dan diri mereka sendiri. 

Titik temu vector penindasan dengan hak istimewa menciptakan variasi bentuk dan intensitas pengalaman penindasan yang dialami orang. Banyak karya dan penelitian dari perspektif interseksionalitas ini menyajikan realitas kongret kehidupan orang-orang seolah-olah kehidupan mereka dibentuk oleh titik temu vector. Titik temu yang paling banyak dipelajari feminis adalah gender dan ras, gender dan kelas, dan ras, gender serta kelas. Analisis-analisis lain mencakup masalah gender dan usia, gender dan lokasi tertentu di belahan bumi dan gender dan preferensi seksual.

Menanggapi kondisi material ini, perempuan menciptakan tafsir dan strategi untuk bertahan hidup dan melawan kekuasaan tidak adil yang terus menerus dijalankan. Satu bagian dari proyek teori interseksionalitas adalah menyuarakan pengetahuan kelompok yang dikerjakan dalam pengalaman hidup spesifik yang diciptakan oleh titik temu historis ketimpangan dan mengembangkan berbagai ekspresi feminis dari pengetahuan-pengetahuan ini.

Dalam mengembangkan agenda perubahan, teori interseksionalitas berpaling pada pengetahuan orang-orang tertindas dan prinsip evaluatif yang lama mereka pegang teguh menyangkut iman dan keadilan. Teori ini berargumen tentang diperlukannya memberikan kesaksian, memprotes, dan mengorganisasi perubahan dalam konteks komunitas tertindas, karena hanya dalam komunitaslah orang dapat tetap setia pada kemenangan keadilan.
E. Teori Peran
Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan dari berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga bidang ilmu tersebut, istilah peran diambil dari dunia teater.
 Dalam teater, seorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagi tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku tertentu.
Posisi aktor dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan posisi seeeorang dalam masyarakat. Sebagai mana halnya dengan dalam teater, posisi orang dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater. Perilaku yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitannya dengan orang-orang lain yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Dari sudut inilah disusun teori-teori peran.

Biddle & Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam 4 golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut:

1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial dapat dibagi dalam 2 golongan. Pertama aktor, yakni orang yang sedang berperilaku menuruti suatu peran tertntu. Kedua target atau orang lain, yakni orang yang mempunyai hubungan dengan aktor dan perilakunya.

Aktor maupun target bisa berupa individu-individu ataupun kumpulan individu (kelompok). Hubungan antara kelompok dengan kelompok misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar (target).

Istilah aktor kadang-kadang diganti dengan person, ego, atau self. Sedangkan target kadang-kadang diganti dengan istilah alter-ego, alter, atau non-self. Dengan demikian jelaslah bahwa teori peran sebetulnya dapat diterapkan untuk menganalisis setiap hubungan antar dua orang atau antar banyak orang. 
Cooley dan mead menyatakan bahwa hubungan Aktor-target adalah untuk membentuk identitas aktor (person, self, ego) yang dalam hal ini dipengaruhi oleh penilaian atau sikap orang-orang lain (target) yang telah digeneralisasikan oleh aktor.

Secord & Backman menyatakan bahwa aktor menempati posisi pusat (focal position), sedangkan target menempati posisi padanan dari posisi pusat tersebut (counter position). Dengan demikian maka target berperan sebagai pasangan (patner) bagi aktor. Hal ini nampak misalnya pada hubungan ibu-anak, suami-istri atau pemimpin-anak buah.

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi sosial.

Menurut Biddle &Thomas ada lima istilah tentang perilaku dalam kaitannya dengan peran:

a. Expectation (harapan)

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain pada umumnya tentang perilaku-perilaku yang pantas, yang seyogyanya ditunjukkan oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu.
 Contoh: masyarakat umum, pasien-pasien, dan orang-orang yang sebagai individu mempunyai harapan tertentu tentang perilaku yang pantas dari seorang dokter.

Harapan tentang perilaku dokter ini bisa berlaku umum (misalnya: dokter harus menyembuhkan orang sakit) bisa merupakan harapan dari segolongan orang saja (misalnya: misalnya golongan yang kurang mampu mengharapkan agar dokter bersikap sosial) dan bisa juga merupakan harapan dari satu orang tertentu (misalnya seorang pasien tertentu mengharapkan dokternya bisa juga member nasihat-nasihat tetntang persoalan rumah tangganya selain menyembuhkannya dari penyakit).
b. Norm (norma)

Orang sering mengacaukan istilah harapan dengan norma. Tetapi menurut Secord & Backman norma hanya merupakan salah satu bentuk harapan. Menurutnya jenis-jenis harapan adalah sebagai berikut:

1. Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory): yaitu harapan tentang suatu perilaku yang akan terjadi, misalnya: seorang istri mengatakan: “aku kenal betul suamiku. Kalau kuberitahu bahwa aku telah membeli baju seharga Rp. 60. 000, 00 ini, ia tentu akan marah sekali!” Oleh Mc David & Harari harapan jenis ini disebut predicted role expectation.
2. Harapan normatif (prescribed role-expectation) adalah keharusan-keharusan yang menyertai suatu peran. Biddle & Thomas membagi lagi harapn normatif  ini kedalam 2 jenis:

a) Harapan yang terselubung (covert): harapan-harapan itu tetap ada walaupun tidak diucapkan. Misalnya: dokter harus menyembuhkan pasien, guru harus mendidik murid-muridnya. Inilah yang disebut norma (norm)

b) Harapan yang terbuka (overt) yaitu harapan-harapan yang diucapkan misalnya ayah meminta anaknya agar menjadi orang yang bertanggungjawab dan rajin belajar. Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran (role demand). Tuntutan peran melalui proses internalisasi dapat menjadi norma bagi peran yang bersangkutan.

c. Performance (wujud perilaku)

Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Berbeda dari norma, wujud perilaku ini adalah nyata, bukan sekedar harapan. Perilaku yang nyata ini bervariasi berbeda dari satu aktor ke aktor lain. Misalnya, peran ayah seperti yang diharapkan oleh norma adalah mendisiplinkan anaknya.
 Tetapi dalam kenyataannya, ayah yang satu bisa memukul untuk mendisiplinkan anaknya, sedangkan ayah yang lain mungkin hanya menasehati.

Variasi ini dalam teori peran dipandang normal dan tidak ada batasnya. Persis sama halnya dengan dalam teater, dimana tidak ada dua aktor yang bisa betul-betul identik dalam membawakan suatu peran tertentu. Bahkan satu aktor bisa berbeda-beda caranya membawakan suatu peran tertentu pada waktu yang berbeda. Oleh karena itu teori peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilah-istilahnya menurut perilaku-perilaku khusus, melainkan mendasarkan klasifikasinya pada sifat asal dari perilaku dan tujuannya (atau motivasinya). 
Jelaslah bahwa peran dilihat wujud adan tujuan dasarnya atau hasil akhirnya, terlepas dari cara mencapai tujuan atau hasil tersebut. Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan adanya cara-cara tertentu dalam suatu peran yang mendapat sanksi dari masyarakat. Misalnya seorang ayah yang berusaha mewujudkan perannya untuk mendisiplinkan anaknya dengan cara menggantung kaki anak sehingga kepalanya terbalik kebawah, akan mendapat celaan dari masyarakat dan karenanya cara seperti ini akan dihindari oleh ayah-ayah pada umumnya.

Pertanyaan kita sekarang adalah: kapan suatu cara menjadi penting dalam perwujudan peran? Cara itu menjadi masalh yang penting jika cara itu bertentangan dengan aspek lain dari peran. Cara menggantung anak pada kakinya. Walaupun mungkin sesuai dengan perannya yakni untuk mendisiplinkan anak, tetapi bertentangan dengan perannya untuk member kasih sayang kepada anak. Dengan demikian seorang Aktor bebas untuk menentukan caranya sendiri selama tidak bertentangan dengan setiap aspek dari peran yang diharapkan darinya.

Sarbin menyatakan bahwa perwujudan peran menurut intensitasnya dapat dibagi menjadi 7 golongan. Intensitas ini diukur berdasarkan keterlibatan diri aktor dalam peran yang dibawakannya. Tingkat intensitas yang terendah adalah keadaan dimana diri aktor sangat tidak terlibat. Perilaku peran dibawakan secara otomatis dan mekanistik saja. Sedangkan tingkat tertinggi akan terjadi jika aktor melibatkan seluruh pribadinya dalam perilaku peran yang sedang dikerjakan. 
Dalam pandang itu Goffman meninjau perwujudan peran ini dari sudut yang lain. Ia memperkenalkan istilah permukaan (front), yaitu untuk menunjukkan perilaku-perilaku tertentu yang diekspresikan secara khusus agar orang lain mengetahui dengan jelas peran si pelaku (aktor).

d. Evaluation (penilaian) dan Sanction (sanksi)

Penilain dan sanksi agak sulit dipisahkan pengertiannya jika dikaitkan dengan peran. Biddle & Thomas mengatakan bahwa kedua hal tersebut didasarkan pada harapan masyarakat (orang lain) tentang norma. Berdasarkan norma itu orang memberikan kesan positif atau negatif terhadap suatu perilaku. Kesan positif atau negatif inilah yang dinamakan penilaian peran. Di pihak lain, yang dimaksud dengan sanksi adalah usaha orang untuk mempertahankan suatu niali positif atau agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa sehingga yang tadinya dinilai negatif bisa menjadi positif.

Penilain maupun sanksi menurut Biddle & Thomas dapat datang dari orang lain (eksternal) maupun dari dalam diri sendiri (internal). Jika penilaian dan sanksi datang dari luar, berarti bahwa penilaian dan sanksi terhadap peran itu ditentukan oleh perilaku orang lain. 
Jika penilaian dan sanksi datang dari dalam diri sendiri (internal) maka perilaku sendirilah yang memberi nilai dan sanksi berdasarkan pengetahuannya tentang harapan-harapan dan norma-norma masyarakat. Biasanya penilaian dan sanksi internal terjadi pada peran-peran yang dianggap penting oleh individu yang bersangkutan, sedangkan penilaian dan sanksi eksternal lebih berlaku pada peran dan norma yang kurang penting bagi individu tersebut. 

Selanjutnya, oleh Biddle & Thomas penilaian dan sanksi eksternal disebut juga sebagai penilaian dan sanksi terbuka (overt), sedangkan yang internal disebutnya tertutup (covert). Mereka menyebutkan demikian karena penilaian dan sanksi didasarkan pada harapan tentang norma yang timbul dari orang lain yang dikomunikasikan melalui perilaku yang terbuka (overt). Tanpa adanya pernyataan melalui perilaku yang terbuka, seseorang tidak dapat memperoleh penilaian dan sanksi atas perilakunya. Contoh: seorang  ibu ingin mensosialisasikan anak, maka ibu tersebut harus mengungkapkan penilaiannya dan sanksinya tentang peran anak dengan bicara atau berbuat sesuatu. Dengan melihat perilaku ibunya, anak jadi tahu mana perbuatannya yang salah dan mana yang benar.

Jika kemudian norma sosialisasi ini diserap kedalam diri anak, maka akan timbullah nilai (values) dalam diri anak. Pada tahab ini tidak diperlukan lagi komunikasi yang terbuka karena anak sudah tahu sendiri hal-hal apa yang baik dan apa yang tidak baik untuk diajukan kepada ibunya. Kontrol jadinya datang dari dalam diri anak sendiri.

Dalam hubungan ini, Merton & Kitt mengemukaan bahwa ibu dalam contoh di atas merupakan rujukan (reference) buat anak. Menurut Merton & Kitt setiap orang memerlukan kelompok rujukan (reference group) tertentu.

Fungsi kelompok rujukan tersebut ada dua macam. Pertama, fungsi normatif. Dalam fungsi ini kelompok mendesakkan suatu standar tertentu bagi perilaku dan keyakinan/kepercayaan anggotanya. Terlepas dari benar salahnya standar itu, kelompok mempunyai cukup kekuatan atas individu sehingga mau-tidak mau individu mengikuti standar tersebut. Contoh: ibu (mewakili kelompok) menetapkan standar perilaku dan kepercayaan tertentu yang harus diikuti anaknya. Anak bersedia menerima desakan normatif itu karena ia ingin mengkukuhkan keanggotaannya dalam kelompok. Jika norma-norma itu diserap (diinternalisasikan) oleh individu, maka terbentuklah nilai dalam individu itu, yang selanjutnya akan menjadi pedoman bagi tingkahlaku dan kepercayaanya.

Kedua adalah fungsi komparatif (perbandingan). Dalam fungsi ini kelompok hanya dijadikan alat pembanding bagi individu untuk mengetahui apakah perilaku atau kepercayaannya sudah benar atau masih salah (untuk mencek kebenaran obyektif). Perbandingan ini dapat dilakukan dengan melibatkan diri dalam kelompok maupun tidak. Dalam hal yang terakhir individu hanya memanfaatkan kelompok untuk tujuan informatif.

4. Kedudukan orang-orang dalam perilaku.

Kedudukan adalah sekumpulan orang yang secara bersama-sama (kolektif) diakui perbedaannya dari kelompok-kelompok yang lain berdasarkan sifat-sifat yang mereka miliki bersama, perilaku yang sama-sama mereka perbuat dan relasi orang-orang lain terhadap mereka bersama.

Dengan demikian ada 3 faktor yang mendasari penempatan seseorang dalam posisi tertentu. Pertama, sifat-sifat yang dimiliki bersama seperti jenis kelamin, suku bangsa, usia, atau ketiga sifat itu sekaligus. Makin banyak sifat yang dijadikan dasar kategori kedudukan, makin sedikit orang yang dapat ditempatkan dalam kedudukan itu. Misalnya, orang yang berada pada kedudukan perempuan sama banyaknya dengan laki-laki. Tetapi perempuan yang remaja lebih sedikit jumlahnya dan perempuan remaja yang bersuku Sunda lebih sedikit lagi.

Kedua, perilaku yang sama seperti penjahat (karena perilaku jahat), olahragawan, atau pemimpin. Perilaku ini dapat diperinci lagi sehingga kita memperoleh kedudukan yang lebih terbatas, misalnya penjahat bisa diperinci lagi ke dalam pencopet (perilaku, kejahatannya adalah mencopet). Pembunuh, pencuri, pemerkosa dan sebagainya. Selain itu penggolongan kedudukan berdasarkan perilaku ini dapat bersilang dengan penggolongan berdasarkan sifat, misalnya pencuri wanita, atau pencuri wanita remaja, yang membuat kedudukan itu makin eksklusif.

Ketiga, reaksi orang lain terhadap mereka. Contoh yang klasik adalah “kambing hitam”. Reaksi orang terhadap kelompok yang dikambing hitamkan akan sama saja terlepas dari sifat-sifat dan perilaku kambing hitam itu. Kedudukan kambing hitam ini selanjutanya dapat diperinci ke dalam kedudukan-kedudukan yang lebih khusus misalnya kambing hitam politik (contoh orang-orang yang dituduh terlibat G. 30S) atau kambing hitam sosial (contoh: orang yang dianggap orang kampung).
Peran

Peran adalah konsep sentral dari teori peran. Meskipun begitu, definisi peran adalah yang paling tidak jelas. Menurut Biddle & Thomas, kebanyakan definisi-definisi itu menyatakan bahwa peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu.
 Misalnya peran ibu dalam keluarga memberi anjuran, memberi penilaian, memberi sanksi dan lain-lain. Kalau peran ibu digabungkan dengan peran ayah (menjadi peran orang tua maka tentunya segmen orang menjadi lebih luas dan karenanya perilaku-perilaku yang diharapkan juga menjadi lebih beraneka ragam. Disamping itu, segmen-orangdapat dibagi lagi menjadi orang yang bersangkutan atau orang lain yang menjadi target. Dengan demikian segmen target dapat berupa:
1) Peran perseorangan (individual) yaitu semua perilaku yang khusus terdapat pada satu individu.

2) Peran perilaku, yaitu semua perilaku dari pemeran (Aktor) dalam hubungan antar peran.

3) Peran target, yaitu semua perilaku dari orang lain yangmenjadi target (sasaran) dalam hubungan antar peran.


Adapun segmen perilaku, yaitu terdiri dari semua kelompok perilaku yang yang sejenis yang dilakukan oleh semua anggota kekuatan sosial yang bersangkutan. Peran-peran yang tergolong disini antara lain adalah:

1) Peran overt atau peran publik.

2) Peran covert atau peran pribadi

3) Peran preskriptif yaitu aspek normatif dari peran

4) Peran diskriptif yaitu aspek konsep dari peran

5) Peran evaluatif yaitu norma-norma untuk mengevaluasi peran

6) Peran aktif yaitu peran ynag dilaksanakan oleh semua pemeran dalam suatu kesatuan sosial tertentu.

7) Peran sanksi yaitu sanksi yang diterapkan untuk menindakatau mencegah penyimpangan.

Pertemuan antara segmen-orang dan segmen perilaku atau yang disebut segmen orang perilaku bisa beragam, misalnya peran individual-preskriptif, peran kelompok-evaluatif, dan juga terperinci seperti peran overt-preskriptif dan seterusnya. Dalam keluarga, misalnya peran ayah-evaluatif mencakup semua perbuatan menilai pada seorang ayah dan seterusnya. Contoh-contoh ini dapat diperpanjang sampai tak terbatas.

Jelaslah bahwa Biddle & Thomas tidak menambah konsep baru pada definisi tentang peran, tetapi ia memberikan skema untuk mengklasifikasikan peran-peran yang tidak terbatas jumlahnya kedalam golongan-golongan yang mudah dimengerti.

1) Kaitan antara orang dan perilaku.

Biddle & Thomas mengemukakan bahwa kaitan (hubungan) yang dapat dibuktikan ada atau tidak adanya atau diperkirakankekuatannya adalah kaitan antara orang dengan perilaku dan perilaku dengan perilaku, kaitan antara orang dengan orang dalam teori peran ini tidak banyak dibicarakan.

Kriteria untuk menetapkan kaitan-kaitan tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1) Derajad kesamaan dan ketidaksamaan antara bagian-bagian yang saling berkaitan itu.

2) Derajad saling menentukan atau saling ketergantungan antara bagian-bagian tersebut.

3) Gabungan antara derajad kesamaan dan saling ketergantungan (a+b).

a. Kriteria kesamaan

1) Diferensiasi (differentiation): contoh: norma-norma untuk anggota suatu kelompok sosial tertentu sangat berbeda dari norma-norma untuk orang-orang yang bukan anggota kelompok itu. Hubungan antara kedua jenis norma itu adalah diferensiasi, yaitu ditandai oleh adanya ketidaksamaan.

2) Konsensus (konsensus): yaitu kaitan antara perilaku-perilaku berupa suatu hal tertentu. Hal yang disepakati bersama itu bisa berupa preskripsi, penilaian, deskripsi dan aksi, sedangkan untuk konsensus sendiri bisa overt atau kovert. Adapun jenis-jenis konsensus adalah sebagai berikut:

a. Konsensus tentang preskripsi yang overt, berupa konsensus tentang norma. 

b. Konsensus tentang preskripsi yang convert, berupa harapan-harapan tertentu. 

c. Konsensus tentang penilaian yang overt; berupa konsensus tentang nilai. 
d. Konsensus tentang penilaian yang convert, berupa konsesnsus tentang hasil penilaian beberapa orang.

Jika konsensus ditandai oleh kesamaan pandangan, maka ada pula kaitan antara perilaku-perilaku yang ditandai oleh tidak adanya persamaan pandangan. Keadaan ini disebut dissensus. Menurut Biddle & Thomas ada 2 bentuk dissensus, yakni:

a) Disensus yang tidak terpolarisasi, yaitu ada beberapa pendapat yang berbeda-beda. Contoh ada beberapa murid dalam suatu kelas yang menilai wali kelas mereka terlalu disiplin, ada murid-murid lain yang menilai wali kelas itu kurang sabar, ada yang menilai ia takut pada isteriny dan lain-lain.

b) Disensus yang terpolirisasi, yaitu ada 2 pendapat yang saling berbentangan. Contoh: sebagian murid kelas tersebut di atas menilai wali kelas terlalu ketat, jadi: negatif. Sedangkan sebagian murid lain menilai wali kelas itu disiplin, jadi:positif Disensus yang terpolarisasi ini disebut juga konflik.

c) Konflik peran: berdasarkan adanya disensus yang terpolarisasi menyangkut peran, terjadilah konflik peran, yaitu suatu hal yang sangat menarik perhatian ahli-ahli psikologi sosial dan sosiologi. Ada 2 macam konflik peran. Pertama, konflik antar peran (inter-role conflict).
 Kedua, konflik dalam peran (intra-role conflict), yang disebabkan oleh tidak jelasnya perilaku yang diharapkan dari satu posisi tertentu. 
d) Keseragaman: dua orang atau lebih mempunyai peran yang sama. Contoh: perilaku yang diharapkan dari semua prajurit dalam satu regu tentara adalah sama.

e) Spesialisasi: kaitan orang dan perilaku dalam satu kelompokdibeda-bedakan menurut porsi dan peran yang diharapkan dari mereka. Misalnya: dalam kelompok profesi kesehatan ada dokter umum, dokter gigi, dokter spesialis, perawat, dan lain-lain.

f) Konsistensi (consistency) adalah kaitan antara perilaku dengan perilaku yang sebelumnya yang saling menyambung. Misalnya: polisi adalah pelindung masyarakat, karena itu polisi harus membantu seorang ibu tua yang hendak menyeberang jalan. Sebagai lawan dari konsistensi adalah inkonsistensi (inconsistency). 
a. Derajad saling ketergantungan

Di sini suatu hubungan orang-perilaku akan mempengaruhi, meyebabkan atau menghambat hubungan orang-perilaku yang lain. Misalnya perilaku ibu akan mempengaruhi perilaku anak, atau nasihat dokter akan mempengaruhi perilaku pasien.

a) Rangsangan dan hambatan (facilitation & hindrance) ada 3 jenis saling ketergantungan di sini. Pertama, tingkah lau A merangsang atau menghambat tingkah laku B. Kedua, tingkah laku A dan B saling merangsang dan menghambat. Ketiga, tingkah laku A dan B tidak saling tergantung.

b) Ganjaran dan harga (reward & cost): dipengaruhi oleh teori Thibaut & Kelley, Biddle & Thomas mengemukakan 3 jenis ketergantungan yang menyangkut ganjaran dan harga untuk perilaku-perilaku yang saling berkait. Pertama, tingkah lau A menentukan ganjaran yang diterima atau harga yang harus dibayar oleh B. Kedua, tingkahlaku A dan B saling menentukan ganjaran atau harga masing-masing. Ketiga, tingkah lau A dan B tidak saling menentukan ganjaran dan harga masing-masing.

b. Gabungan antara derajad esamaan dan saling ketergantungan

1) Konformitas (conformity) yaitu kesesuaian antara perilaku seseorang dengan perilaku orang-orang lain, atau perilaku seseorang dengan harapan orang lain tentang perilakunya. Konsep ini sangat penting dalam teori peran.

2) Penyesuaian (adjustment). Jika konformitas didasari oleh kesamaan antara perilaku dengan perilaku orang lain, atau perilaku dengan norma, maka penyesuaian didasari oleh adanya perbedaan-perbedaan. Contoh: seorang ibu mempunyai seorang anak yang cacat mental. Perilaku yang diharapkan ibu itu berlainan dengan perilaku yang diharapkan dari ibu-ibu lainnya. Maka si ibu yang anaknya cacat mental harus menyesuaikan perilakunya dengan yang lebih sesuai dengan kondisi anak.

3) Kecermatan (accuracy) adalah ketepatan penggambaran suatu peran. Diskripsi peran yang cermat adalah diskripsi yang sesuai dengan harapan-harapan tentang peran itu dan sesuai dengan perilaku nyata yang ditunjuk oleh orang yang memegang peran itu.

Dalam penelitian ini teori peran digunakan sebagai kerangka deskriptif dan evaluatif terhadap tindakan dan perilaku individu, baik itu kiai, nyai serta agen sosialisasi gender lain dalam pesantren. Tindakan dan perilaku mereka dilukiskan dalam konteks posisi sosial yang mereka miliki di pesantren, baik sebagai pemimpin, pembina, maupun guru. Posisi ini ditentukan oleh beberapa sapek sosial termasuk norma, tuntutan, dan tata aturan yang ada di lingkungan pesantren. Posisi mereka juga ditentukan oleh peran yang dijalankan orang  lain pada posisi serupa pada kapasitas yang mereka miliki sebagai individu dalam posisi tersebut.

F. Teori Sosialisasi dan Agen Sosialisasi

Proses sosialisasi sekurang-kurangnya melibatkan tiga komponen yakni, observasi, imitasi, dan internalisasi. Pada awalnya anak-anak mengamati tindakan dan perilaku orang yang lebih dewasa di sekitar mereka, terutama orang tua terdekat. Selanjutnya mereka menirukan tindakan yang teramati tersebut dan belajar memberi penekanan berbeda terhadap perilaku yang dianggap  pantas dan tidak pantas.

Sepanjang masa perkembangannya berlanjut, individu berada di luar ikatan keluarga dan memasuki komunitas ynag lebih luas dimana proses sosialisasi berlanjut, terutama dalam lembaga pendidikan dan agama. Sepanjang periode tersebut peran-peran gender terinternalisasi sebagai bagian dari kepribadian dan identitas individu.

Berdasarkan kerangka sosisalisasi, pesantren dipandang sebagai lembaga sosial di mana proses sosialisasi gender pada tahap paska anank-anak berlangsung. Dalam proses ini, doedarkan seperangkat wacana dan ide-ide yang yang menyediakan pengertian bagi santri mengenai identitas mereka sebagai laki-laki dan perempuan. Lebih dari itu, proses tersebut juga memproduksi pesan-pesan, norma-norma, tuntutan, tata aturan, dan simbol-simbol yang membentuk sistem referensi bagi perilaku santri berdasarkan gender mereka.

Ketika memahami sosialisasi sebagai sebuah proses, tentu perhatian selanjutnya terpusat pada pelaku. Dalam hal ini pelaku atau yang oleh peneliti disebut sebagai agen sosialisasi gender adalah kiai, nyai, badal, guru dan teman sebaya. Adapun yang dimaksud sebagai agen sosialisasi adalah orang-oarang atau kelompok sosial yang menyediakan atau mengedarkan informasi-informasi  kunci mengenai nilai-nilai, perilaku, dan pesan-pesan gender. 

Berdasarkan posisi subyeknya (santri), sosialisasi gender di pesantren dikategorikan ke dalam dua model, yaitu strong model dan  reflective model.
 Pada model yang pertama, para santri dipandang sebagai subyek yang dapat dibentuk, diproduksi dan ditentukan oleh kekuatan sosial di luarnya dan kekuatan agen-agen sosialisasi. Santri dipandang sebagai  penerima pasif dan mengkonfirmasi berbagai kepercayaan sosial yang beredar di dunia pesantren.

Sedangkan pada model kedua, terjadi dua proses. Diawali dengan pandangan bahwa subyek terlibat aktif dalam proses sosialisasi, bukan sekadar penerima pasif, dan mereka juga memiliki kapasitas untuk memilih, menginterpretasi, memodifikasi dan menentukan apakah mereka akan memilih atau menolak pesan-pesan sosial-kultural. Selanjutnya,sosialisasi gender berlangsung sebagai sebuah proses negosiasi, bersifat bersifat situasional dan memiliki makna yang lebih kontekstual.
G. Teori Kekuasaan dan Diskursus Gender
Teori ini merujuk pada pandangan-pandangan Michel Foucault mengenai kaitan antara kekuasaan dan pengetahuan. Dalam genealogi kekuasaannya, Foucault memusatkan perhatian pada bagaimana orang mengatur dirinya dan orang lain melalui produksi kekuasaan. Ia melihat pengetahuan membangun kekuasaan dengan menjadikan orang sebagai subyek dan selanjutnya mengatur subyek dengan pengetahuan.

Proses sosialisasi gender pada lembaga agama melibatkan kekuasaan melalui sejumlah aspek. Mencakup pendisiplinan tindakan dan perilaku menurut system nilai tertentu. Menuntut pengakuan dan penerimaan atas otoritas, nilai-nilai, ritus, simbol, dan supremasi kebenaran budaya tertentu. Melibatkan kontrol budaya dan pelembagaan norma melalui simbolisasi figur-figur dan model-model kepercayaan tertentu. Lebih dari itu sosialisasi gender dapat dipandang sebagai salah satu strategi atau mekanisme yang dipakai oleh masyarakat dan komunitas untuk mempertahankan kekuasaan.
 Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Foucault:

“Pengetahuan dan kekuasaan terintegrasi satu sama lainnya dan tidak ada momen dalam suatu periode waktu di mana pengetahuan akan lepas dari ketergantungannya akan kekuasaan”.

Berdasarkan pada teori Foucault, penelitian ini akan memandang proses sosialisasi gender di pesantren sebagai proses produksi dan reproduksi ide, ajaran, pesan, dan pengertian laki-laki dan perempuan (diskursus gender) yang mengandaikan perwujudan relasi kekuasaan tertentu diantara peran-perannya. Dominasi diskursus gender tertentu dalam pesantren akan dianalisis sebagai prwujudan dari relasi kekuasaan tertentu dimana salah satu kelompok lebih dominan daripada ynag lain. Pada saat yang sama, struktur kekuasaan dalam pesantren digunakan sebagai penjelasan tentang produksi diskursus gender tertentu yang dominan dalam pesantren. Inilah yang pada gilirannya memiliki fungsi regulasi dan normalisasi atas segala tindakan, perilaku, dan relasi gender di antara anggota komunitas pesantren.
H. Gender dalam Perspektif Islam

Mengingat penelitian ini dilakukan pesantren yang notabene tidak hanya di pandang sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagai lembaga dakwah islam, maka ada satu lagi kerangka teori yang perlu di terapkan yakni, perspektif gender dalam Islam. Perspektif ini digunakan untuk memetakan muatan ide dan pesan-pesan gender yang terkandung dalam diskursus gender yang ada di pesantren. Sejumlah pemikir islam tengah berupaya untuk mengintegrasikan tuntutan kesetaraan ke dalam Islam yang pada akhirnya menghasilakan beberapa teori yang memberi tekanan pada pemenuhan HAM dan kesetaraan gender. Di antara teori-teori tersebut akan diterapkan disini sebagai kerangka analisis.

Dalam memahami perspektif Islam tentang isu perempuan dan gender, terdapat dorongan kuat untuk memusatkan perhatian pada beberapa hal antara lain : (a) pesan-pesan universal kemanusiaan dalam Islam; (b) semangat moral Islam yang menopang kesetaraan; (c) prinsip hukum yang substansial dalam Al-Qur’an dan Hadist; (d) pandangan-pandangan etika Al-Qur’an; dan (e) watak dasar humanistik dan progresif Islam. Dalam tema-tema penting misalnya tentang asal-usul kejadian manusia, etika religious, dan hukum keluarga Islam, terdapat semangat dasar yang mendorong kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Ajaran-ajran Islam juga mengandung prinsip-prinsip keadilan yang secara tegas menopang standar universal hak-hak asasi manusia.

Salah satu kerangka teori yangberada dalam haluan ini adalah konsep pembedaan Qath’I dan zhanni. Menurut abdullahi ahmed an-Naim, Qath’I adalah aturan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadist yang menuangkan prinsip-prinsip universal dan hakiki, seperti prinsip kesetaraan, toleransi, non-diskriminatif, dan menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia. Dalam kaitannya dengan hukum Islam, qath’I juga bisa dipahami sebagi hukum-hukum subtansial adalah prinsip-prinsip hukum dalam al-Qur’an yang mengajarkan kesetaraan, keadilan, dan keseimbangan dalam relasi gender.

Sedangkan zanni adalah berbagai aturan yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadist yang bersifat spesifik, parsial, dan temporal. Masdar F. Mas’udi memahami zanni sebagai aturan-aturan hukum yang parsial. Hal itu dimaksudkan sebagai hukum yang mengatur relasi laki-laki dan perempuan dalam konteks masyarakat secara spesifik dan operasional. Terdapat kesepakatan yang luas di kalangan peneliti hukum Islam bahwa penekanan yang berlebihan pada zanni yang selama ini terjadi pada tradisi hukum positif Islam telah menghasilkan diskriminasi tergadap perempuan dan menciptakan ketimpangan gender dalam masyarakat Islam.

Dalam penelitian ini, konsep pembedaan qath’I dan zanni dapat digunakan untuk menganalisis kecenderungan pesan-pesan yang terkandung dalam diskursus gender di pesantren yang disosialisasikan oleh agen-agen yang berbeda. Diskursus gender di pesantren yang berbeda akan memberikan penekanan yang berbeda pula terhadap aspek-aspek moral universal dan aspek-aspek hukum spesifik dan temporal dalam ajaran-ajaran gender yang diedarkan.

Teori lain yang bertolak dari penekanan pada aspek-aspek ajaran kemanusiaan universal dalam Islam dikemukakan oleh Asghar ali Engineer. Menurutnya, untuk memahami relasi laki-laki dan perempuan dalam islam perlu dibedakan antara aspek-aspek ajaran yang bersifat normatif dengan aspek-aspek dengan ajaran yang bersifat kontekstual historis. Aspek-aspek pertama bersifat pasti dan universal, sedangkan aspek-aspek kedua bersifat historis dan secara spesifik dimaksudkan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan sosial yang ada pada masanya. Menurut Engineer, setiap ajaran agama harus dipahami menurut konteks cultural dan semangat transcendental normatifnya, apakah sebuah ayat al-Qur’an misalnya terkait dengan konteks historis atau normatif. Sebab al-Qur’an tidak hanya mengandung muatan-muatan hukum saja, tetapi juga prinsip-prinsip yang mendasar dari sebuah ajaran agama, antara lain watak dasar agama yang cenderung humanistic dan progresif serta menjunjung tinggi hak asasi manusia.

Untuk keperluan penelitian ini, teori Asghar Ali engineer digunakan untuk menganalisis muatan pesan-pesan gender yang beredar dalam proses sosialisasi gender yang berlangsung di pesantren. Teori ini diterapkan untuk melihat aspek-aspek kontekstualitas dan normativitas ajaran Islam yang mendapat tekanan dari diskursus gender gender di pesantren dan melihat pesan-pesan gender yang diartikulasikan oleh para agen sosialisasi.
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